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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu
hal yang paling krusial di setiap Negara.
Sebuah Negera dapat  dikatakan
berkembang dan maju apabila pendidikan
di Negara tersebut juga ikut berkembang
dan maju. Pendidikan di Indonesia sudah
dapat dikategorikan berkembang. Namun
sayangnya, perkembangan pendidikan di
Indonesia hanya dapat dirasakan oleh
sebagian penduduknya saja. Hal ini dapat
dilihat dari kesenjangan pendidikan di
Kota besar dengan wilayah Pedesaan.
Umumnya sistem dan fasilitas di Kota
besar cenderung lebih lengkap daripada
di wilayah Pedesaan. Masalah lainnya
dalam hal Pendidikan yang sering terjadi
di Indonesia yaitu mahalnya biaya
pendidikan itu sendiri. Walaupun dalam
hal ini Pemerintah Indonesia banyak
menyediakan program-program beasiswa
yang dapat membantu peserta didik jika
mengalami masalah dalam hal biaya
pendidikan. Keterbatasan alokasi
anggaran dana dari Pemerintah membuat
program-program tersebut tidak dapat
menjangkau secara keseluruhan
masyarakat di Indonesia. Dalam hal inilah
perlu dibuat sebuah Konsorsium Orang
Tua Asuh yang nantinya dapat membantu
program-program Pemerintah tersebut
sehingga dapat menjangkau seluruh
wilayah di Indonesia. Di Era baru Revolusi
Industri 4.0 sekarang ini, konsorsium yang
dibangun berbasis website sehingga
dapat diakses oleh siapapun yang ingin
berpartisipasi menjadi Orang Tua Asuh.

Kata Kunci: Pendidikan, Konsorsium
Orang Tua Asuh

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
hal krusial di setiap Negara. Pendidikan
kerap kali dijadikan sebagai tolak ukur
berkembangnya sebuah Negara. Sebuah

Negara dapat dikatakan berkembang dan
maju apabila Pendidikan di Negara
tersebut ikut berkembang dan maju. Di
Indonesia sendiri, hal ini tertuang di dalam
UUD 1945 pada alinea keempat, yaitu :
‘Kemudian dari pada itu untuk
membentuk suatu Pemerintahan Negara
Indonesia yang melindungi segenap
Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa..”. Namun pada
hakikatnya, tingkat anak putus sekolah
yang tidak dapat mencicipi Pendidikan di
Negeri ini juga tinggi. Sekitar 2,5 juta anak
di Indonesia terpaksa berhenti
mengenyam  pendidikan  dikarenakan
faktor ekonomi. Dari 2,5 juta tersebut, 600
ribu berasal dari anak putus sekolah pada
tingkat Sekolah Dasar (SD) sedangkan
1,9 juta nya berasal dari anak putus
sekolah pada tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP). (Sumber : CNN
Indonesia)

Pemerintah juga berupaya agar
tingkat pendidikan anak putus sekolah
dapat diminimalisir. Salah satu program
Pemerintah  tersebut vyaitu dengan
meluncukan Program Sekolah Satu Atap
(SATAP) dan Program Bantuan Siswa
Miskin (BSM). Program Sekolah Satu
Atap merupakan program pendidikan
yang di luncurkan oleh Pemerintah dalam
hal membantu transisi pendidikan anak
pada tingkat Sekolah Dasar ke tingkat
Sekolah Menengah Pertama. Sedangkan
Program Bantuan Siswa Miskin
merupakan program bantuan yang
diberikan kepada anak dengan latar
belakang ekonomi rendah sampai kepada
bantuan kepada anak vyang putus
sekolah. (Sumber : Bisnis.com)

Tidak hanya Pemerintah, masyarakat
di Indonesia juga turut andil dalam hal
menuntaskan masalah anak putus
sekolah ini. Hal ini dapat dilihat dengan
adanya sebuah wadah Gerakan Nasional
Orang Tua Asuh (GNOTA) yang berdiri
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sejak tahun 1996. GNOTA sendiri
merupakan sebuah gerakan sosial untuk
mendukung program Wajib  Belajar
Pendidikan Dasar 6 tahun.

Kolaborasi Pemerintah dan
masyarakat umum di Indonesia ini
menjadi hal baru yang kemudian dapat
dijadikan sebuah wadah untuk Orang Tua
Asuh. Ditambah lagi jika ada keterlibatan
Para Pemangku Kepentingan seperti
Stakeholder, maka akan berdiri sebuah
Wadah Orang Tua Asuh Berbasis
Konsorsium. Konsorsium disini
merupakan kolaborasi Pemerintah,
Masyarakat Umum  dengan  Para
Pemangku Kepentingan (Stakeholder)
untuk menuntaskan anak putus sekolah
sampai pada jenjang Perguruan Tinggi.

Wadah Orang Tua Asuh Berbasis
Konsorsium ini diterjemahkan kedalam
sebuah media berbasis website yang
diharapkan akan bisa menjadi sebuah
gerakan masif atau menyeluruh dan
signifikan untuk menuntaskan dan
meminimalkan anak putus sekolah

Engmmeer
product

Refining
prototype

sampai pada jenjang Perguruan Tinggi.
Konsorsium ini dibangun menggunakan
website dikarenakan saat ini Dunia
sedang berada pada Era Revolusi Industri
4.0, dimana keterbatasan ruang lingkup,
keterbatasan waktu, dan keterbatasan
wilayah bukan lagi menjadi masalah yang
dianggap serius. Berdasarkan
latarbelakang ini lah dilakukan penelitian
dengan judul “Wadah Orang Tua Asuh Di
Era Revolusi Industri 4.0 Berbasis
Konsorsium”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dimanfaatkan
dalam penelitian ini  menggunakan
metode prototype. Menurut Henderi
(2008), prototype merupakan sebuah
metode yang dapat diandalkan dalam
mengumpulkan informasi terkait dengan
studi kasus yang akan dibahas dalam
sebuah penelitian. Berikut ini tahapan-
tahapan atau kerangka kerja dari metode
prototype :

Building
Prototype

Gambar 1. Metode Prototype

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. KOTA (Konsorsium Orang Tua Asuh)
Konsorsium Orang Tua Asuh atau
dapat disingkat dengan KOTA merupakan
sebuah komunitas para orang tua asuh
yang dapat memberikan donasi kepada
anak-anak asuh nya terutama dalam hal
pendidikan. Komunitas KOTA ini sedang

dalam pembentukan guna menyebarkan
informasi yang lebih luas lagi dalam hal
pemberdayaan pendidikan anak-anak
kurang mampu. Diharapkan dengan
adanya komunitas baru ini dapat
meminimalisasi anak-anak kurang mampu
yang putus sekolah akibat keterbatasan
dana. Berikut ini logo dari komunitas
KOTA:
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KOTA

KONSORSIUM

ORANG TUA AsSUui
Gambar 2. Logo KOTA

Konsep dari Konsorsium Orang Tua
Asuh adalah menanggulangi biaya
pendidikan anak-anak kurang mampu
dengan sistem saling berbagi. Orang tua
asuh yang akan bergabung dengan
Komunitas KOTA dapat memilih jenis
biaya yang ingin mereka donasikan. Ada
beberapa jenis donasi yang dapat dipilih
oleh orang tua asuh, yaitu :

1. Paket Beasiswa 1 : Paket
beasiswa ini merupakan paket
tahap satu. Paket beasiswa ini
dapat dibeli dengan jumlah
donasi sebesar Rp. 200.000.-.

2. Paket Beasiswa 2 : Paket
beasiswa ini merupakan paket
tahap dua. Paket beasiswa ini
dapat dibeli dengan jumlah
donasi sebesar Rp. 500.000.-.

3. Paket Unggulan : Paket beasiswa
unggulan merupakan paket

Konsorsium Orang Tua Asuh

sy -

-

KOTA

Konsorsium Orang Tua Asuh

utama dari program ini. Paket
beasiswa ini dapat dibeli dengan
jumlah donasi sebesar Rp.
1.000.000.-.

Untuk saat ini donasi yang dibuka
oleh komunitas KOTA masih ketiga paket
diatas. Hal ini dikarenakan komunitas
orang tua asuh ini masih baru dibentuk
dan jumlah dari komunitas Orang Tua
Asuh ini masih sangat sedikit.

2. Website Konsorsium Orang Tua Asuh

Sistem informasi yang dipilih untuk
dapat menyebarluaskan informasi terkait
orang tua asuh dan menjaring lebih
banyak orang tua asuh ini menggunakan
Sistem Informasi Berbasis Website.
Berikut ini tampilan halaman utama dari
website KOTA :

Gambar 3. Halaman Utama Website KOTA
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! Lo berisi oleh orang tua asuh.
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_— ﬁ”—';" ——d dan Menu paket beasiswa ini berisi
e o ooy - Japun seputar informasi 3 paket donasi
{menu yang ditawarkan oleh komunitas
KOTA. Masing-masing pakey
donasi sudah diberi nama dan
itama keterangan jumlah donasi yang
. orang perlu dibayarkan. Adapun
pilkan tampilan pada menu paket

konsorsium orang tua asuh dan

beasiswa ini dapat dilihat sebagai
berikut :

Gambar 4. Menu Paket Beasiswa

Untuk membeli paket beasiswa
tersebut, calon orang tua asuh
cukup melakukan 1 klik “Add
Cart” pada tombol yang tersedia.

Untuk lenbih jelas melihat detail
dari setiap paket dapat dilihat
pada gambar 5 berikut ini :

Gambar 5. Detail Menu Paket Beasiswa
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Proceed to checkout

orang tua asuh dapat langsung

menghapusnya

KOT.

KONSORSIUM
ORANG TUA ASUH

Cuplikan

dengan
melakukan klik pada icon silang
berwarna merah. Dan jika orang
tua asuh sudah selesai dengan

pilihan paket beasiswa dan
segera ingin mengetahui total
donasi yang dibayarkan, maka

orang tua asuh bisa melakukan 1

Akun Orang Tua Asuh
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sebelumnya pada menu paket
beasiswa. Adapun tampilan menu
keranjang donasi adalah sebagai
berikut ini :

Keranjang Donasi

4.

kali klik pada menu proceed to
checkout.

Akun Orang Tua Asuh

Menu akun orang tua asuh berisi
biodata yang dapat dilengkapi
oleh orang tua asuh. Pada menu
ini isian dari biodata diri meliputi :
nama lengkap, nama instansi
tempat bekerja, negara, alamat,
kota, provinsi, kode pos, nomor
telepon dan alamat surel. Berikut
ini tampilan dari menu akun orang
tua asuh :

Gambar 7. Menu Akun Orang Tua Asuh

Selanjutnya jika oraang tua asuh

Konsorsium Orang Tua Asuh

Order received

Thank you. Your order has been received

CRDER NUMBER: DATE:
64 June 27, 2019
PAYMENT METHOD:

Direct bank transfer

TOTAL:
Rp1,500,000.00

Order details

Product Total
Paket Beasiswa Unggulan x 1
Paket Beasiswa 2 x 1 Rp500,000.00
Subtotal:
shipping: Flat rate

Payment metheod:

Konsorsium Orang Tua Asuh ®2019. All Rights Reserved.

Home Paket Beasiswa Keranjang Donasi Akun Orang Tua Asun Konsorsium Orang Tua Asuh
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Direct bank transfer

Total: Rp1,500,000.00
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diri,

diklik

untuk melakukan proses
pembayaran. Adapun tampilan
dari proses ini sebagai berikut :
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Gambar 8. Order Received

5. Konsorsium Orang Tua Asuh
Menu konsorsium orang tua asuh
ini berisi halaman yang dapat
digunakan calon orang tua asuh

untuk login. Berikut ini tampilan
dari menu konsorsium orang tua
asuhini:

Gambar 9. Menu Konsorsium Orang Tua Asuh

KESIMPULAN

Kesimpulan dari Penelitian Wadah
Orang Tua Asuh Di Era Revolusi Industri
4.0 Berbasis Konsorsium dapat dilihat
sebagai berikut :

1. Konsorsium Orang Tua Asuh atau
dapat disingkat dengan KOTA
merupakan sebuah komunitas para
orang tua asuh yang dapat
memberikan donasi kepada anak-
anak asuh mereka khusus nya dalam
hal pendidikan.

2. Sistem informasi yang dipilih untuk
dapat menyebarluaskan informasi
terkait orang tua asuh dan menjaring
lebih banyak orang tua asuh ini

menggunakan  Sistem  Informasi

Berbasis Website.
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